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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” QS. AL-AN’AM:99.
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Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya

yang kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang

baik.” QS. ASY-SYU’ARA’:7.
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ABSTRAK

Penelitian berjudul Respon Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera
Linn) Di Media Tanah Gambut pada Konsentrasi Embio dan Dosis Kompos
Jagung. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru selama 4 bulan dimulai Desember 2020 —
Maret 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi dan respon
utama pertumbuhan tanaman lidah buaya di media tanah gambut pada konsentrasi
embio dan dosis kompos jagung.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) secara faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah
pupuk embio (E) terdiri dari 3 taraf yaitu tanpa perlakuan, 30 ml dan 60 ml, per
polybag dan faktor yang kedua adalah kompos jagung (K) terdiri dari 4 taraf yaitu
tanpa perlakuan, 150 g, 300 g dan 450 g per polybag, diperoleh 12 kombinasi
perlakuan dengan 3 kali ulangan, sehingga terdapat 36 satuan percobaan.
Parameter yang diamati yaitu pH tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun
terlebar, panjang daun terpanjang, diameter batang dan berat daun. Data dianalisis
secara statistik dan dilanjutkan BNJ taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pupuk Embio dan kompos
jagung memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi
tanaman, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar, berat daun serta diameter
batang dan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter pH tanah dan
jumlah daun. Konsentrasi perlakuan terbaik pupuk embio 60 ml dan kompos
jagung 450 g/polybag (E2K3). Pengaruh utama embio memberikan pengaruh
nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik 60
ml/polybag (E2). Pengaruh utama kompos jagung memberikan pengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Dengan perlakuan terbaik 450 g/polybag
(K3).

Kata kunci: lidah buaya, pupuk embio, pupuk kompos jagung.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman lidah buaya (Aloe vera Linn) berasal dari Kepulauan Canary di
sebelah barat Afrika dan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17. Lidah buaya
termasuk tanaman dari suku Liliaceae dan dikelompokkan pada tanaman jenis
hortikultura. Lidah buaya berguna untuk bahan baku kosmetik, makanan,
minuman dan berbagai obat tradisional. Tanaman lidah buaya banyak
mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh manusia. Menurut
Arifin (2014) kandungan bahan — bahan aktif yang terdapat dalam setiap 100
gram bahan lidah buaya adalah air 95,51%, lemak 0,067%, karbohidrat 0,04%,
protein 0,03 gram, vitamin A 4,59 1U, dan vitamin C 3,47 mg.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), produksi tanaman lidah buaya
di Provinsi Riau tahun 2019 sebesar 5747,7 Kg, dan mengalami penurunan pada
tahun 2020 sebesar 5715 Kg. Menurunnya potensi produksi tanaman lidah buaya
disebabkan oleh beberapa faktor adapun faktor permasalahan budidaya tanaman
lidah buaya di Riau umumnya terkendala karna kurang tepatnya dalam
pembudidayaan lidah buaya terutama dalam pemupukan serta rendahnya
ketersediaan unsur hara pada tanah gambut, sehingga tidak maksimal dalam
produksi tanaman.

Provinsi Riau sebagian besar lahannya merupakan lahan gambut yang
berpotensi dalam pengembangan budidaya tanaman pangan, perkebunan, dan
hortikultura (Nainggolan dkk, 2016). Luas lahan gambut di Provinsi Riau yaitu
4.100.000 ha dan belum termanfaatkan secara optimal (Badan Pusat Statistik,

2016). Lahan gambut untuk usaha budidaya pertanian memiliki banyak kendala,



diantaranya pH tanah yang bereaksi masam sampai sangat masam, Kapasitas
Tukar Kation (KTK) tinggi tapi kejenuhan basanya sangat rendah, C/N gambut
yang tinggi menyebabkan unsur hara kurang tersedia, gambut juga mengandung
asam-asam organik yang meracun bagi tanaman (Bancin dkk, 2016).

Masalah utama dalam penggunaan tanah gambut adalah terbatasnya
kemampuan fisik dan kimia tanah gambut, seperti tingkat kematangan,
kemasaman tanah atau rendahnya pH (3,5- 4,5), rendahnya ketersediaan unsur
seperti ketersediaan unsur N, P, K, Ca dan unsur-unsur mikro. Karena sifat fisik
dan kimia tanah gambut marginal merupakan salah satu faktor pembatas, sehingga
membutuhkan tambahan unsur hara tinggi untuk meningkatkan produktivitas
usaha budidaya tanaman pertanian di tanah gambut. Salah satu cara untuk
memperbaiki dan meminimalkan faktor pembatas tersebut melaui pemberian
amelioran berupa bahan organik maupun anorganik (Maftuah, 2013).

Lidah buaya merupakan salah satu komoditas tanaman yang telah lama
dikenal di Indonesia karena kegunaanya sebagai tanaman obat untuk aneka
penyakit dan juga sebagai tanaman hias, kini tanaman lidah buaya merupakan
tanaman yang sangat laris di dunia karena mempunyai potensi untuk
dikembangkan menjadi olahan yang lebih bermanfaat baik sebagai tanaman obat
maupun bahan baku industri. Budidaya tanaman lidah buaya di tanah gambut
produktif dalam pertumbuhannya, akan tetapi harus disertai dengan pengolahan
yang baik dan tepat. Tanah gambut yang dijadikan media tanaman lidah buaya
harus subur dan gembur, agar pertumbuhan tanaman lidah buaya tidak terhambat.
Dalam budidaya tanaman lidah buaya, unsur hara dapat diperoeh melalui media
tanam dan pemupukan yang dilakukan. Gejala kekurangan unsur hara pada

tanaman lidah buaya dilapangan mengakibatkan tanaman tidak dapat tumbuh



dengan baik karena lingkungan yang tidak mendukung. Ketersediaan unsur hara
sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, apabila kekurangan unsur hara
akibat tanah yang terlalu masam dapat menyebabkan tanaman lidah buaya
keracunan logam berat, sehingga ujun ujung daun menjadi Kkuning seperti
terbakar, pertumbuhan terhambat dan jumlah anakan berkurang. Peningkatan daya
dukung tanah gambut di bidang pertanian dapat dilakukan dengan melakukan
upaya peningkatan kesuburan tanah yaitu pemupukan (Nurida dan Wihardjaka,
2014).

Pemanfaatan berbagai limbah menjadi pupuk organik merupakan salah satu
upaya untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan, dengan bahan organik
yang tinggi, limbah dapat bertindak sebagai sumber nutrisi makanan oleh
pertumbuhan mikroba (Anisyah dkk, 2014). Penggunaan Embio selain sebagai
pupuk organik untuk mendukung pertumbuhan tanaman embio juga berperan
dalam menjaga kesehatan tanah karna embio mengandung mikroba penambat
nitrogen (N-fixer), mikroba pelepas posfor (P-solubilition) dan mikroba selulotik
yang dapat mendegradasi/merombak sisa bahan organik yang ada di dalam tanah
terutama lignin (Widrializa, 2019)

Embio dapat meningkatkan perkembangan mikroorgnisme tanah sehingga
terjadi keseimbangan sistem ekologi dalam tanah, meningkatkan daya serap tanah
terhadap air sehingga menjaga ketersediaan air dalam tanah, selain itu mencegah
kehilangan unsur hara tanah karena unsur organik mampu menigkatkan kapasitas
kation, mempengaruhi fisik tanha dimana tanah jadi gembur karna proses oksidasi
lebih baik, sehingga unsur hara mudah diserap, imbasnya mendekomposisi tanah
sehingga unsur makro maupun mikro lengkap akan tersedia serta memperkaya

unsur hara yang siap diserap tanaman (Gemawan, 2021).



Kompos serasah jagung dapat digunakan masyarakat, khususnya bagi para

petani untuk menyuburkan lahan serta meningkatkan produktivitas tanaman

(Ridzany, 2015). Menurut Surtinah (2013) kandungan kompos serasah jagung

manis mengandung C 10,5 %, N 1,05 %, C/N rasio 9,97, P1,01%, K 0,18 %, dan

Ca 1,98 me/100 g.

Berdasarkan uraian di atas kombinasi perlakuan pupuk embio dan pupuk

kompos jagung meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya dan penulis

telah melakukan penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan Tanaman Lidah

Buaya (Aloe vera Linn) di Media Tanah Gambut Pada Konsentrasi Embio dan

Dosis Kompos Jagung”.

B. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui interaksi respon pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe
vera Linn) di media tanah gambut pada konsentrasi embio dan dosis kompos
jagung.

Untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera Linn)
di media tanah gambut pada pemberian konsentrasi embio.

Untuk mengetahui respon pertumbuhan tanaman lidah buaya (Aloe vera Linn)

di media tanah gambut pada pemberian kompos jagung.

. Manfaat Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pertanian.

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung bagaimana cara
budidaya tanaman lidah buaya (Aloe vera Linn)

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi budidaya tanaman lidah buaya
(Aloe vera Linn) kepada masyarakat menggunakan pupuk organik embio dan

kompos jagung.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Segala sesuatu yang ada di bumi dan isinya mempunyai manfaat Allah
menciptakan segala sesuatu tanpa ada yang sia-sia yang menganjurkan untuk
senantiasa memelihara berbagai macam tumbuh—tumbuhan di bumi sebagaimana
dijelaskan pada firman Allah QS. Asy-syu’araa’: 7-8. Artinya “Dan apakah
mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya yang kami tumbuhkan
di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. Arti ayat 8
“Sesungguhnya pada demikian itu benar benar terdapat suatu tanda kekuasaan
Allah dan kebanyakan mereka tidak beriman”. Dan surah Al-a’raf ayat 58 yang
artinya “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin
allah dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang
yang bersyukur”.

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sesungguhnya dalam proses
penciptaan tumbuh tumbuhan dengan spesiesnya benar benar terdapat suatu tanda
paling jelas akan kekuasaan zat yang menciptakanya dalam menghidupkan
mahluk yang telah mati namun sesungguhnya kebanyakan mereka sama sekali
tidak beriman. Manusia sebagai ciptaaann Allah SWT yang sempurna harusnya
mampu memelihara, memperhatikan, dan memanfaatkan tumbuh—tumbuhan yang
baik. Tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan yang bermanfaat.

Lidah buaya merupakan tanaman yang istimewa karena diabadikan di
dalam sebuah hadist shohih. Anjuran penggunaan lidah buaya disebutkan dalam
hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman Bin Affan

“Rasulullah SAW pernah menemukan seorang laki-laki mengeluh kedua matanya



ketika sedang ihram. Nabi berkata, balutlah kedua matamu dengan shabir (lidah
buaya)” (HR Muslim).

Lidah buaya (Aloe vera Linn) diperkirakan masuk ke Indonesia sekitar abad
ke-17. Tanaman lidah buaya diduga berasal dari Kepulauan Canary di sebelah
barat Afrika, telah dikenal sebagai obat dan kosmetika sejak berabad-abad silam.
Penggunaanya di bidang farmasi pertama dilakukan oleh orang orang Samaria
sekitar tahun 1750 SM (Arifin, 2014). Tanaman lidah buaya merupakan tanaman
yang telah lama dikenal di kalangan masyarakat sebagai tanaman penyubur
rambut yang ditanam diperkarangan. Tanaman lidah buaya dikenal sebagai bahan
baku kosmetika, obat dan minuman sehingga permintaan akan tanaman ini selalu
meningkat. Tanaman ini merupakan slaah satu komoditas pertanian di daerah
tropis yang mempunyai peluang sangat besar untuk dikembangkan di Indonesia
sebagai usaha tani dengan prospek yang cukup menjanjikan (Syawal, 2010).

Berdasarkan taksonomi tanaman lidah buaya adalah sebagai berikut:
kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, class: Monocotyledoneae, ordo:
Aspergales, Family: Liliaceae, Genus: Aloe, spesies: Aloe vera (Kurniasih, 2014).

Lidah buaya termasuk semak rendah, tergolong tanaman yang bersifat
sukulen. Daun berdaging tebal dan banyak mengandung lendir atau gel. Lidah
buaya dapat digunakan sebagai tanaman hias, tanaman obat dan minuman.
Sehingga berpotensi untuk dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan industri
farmasi, pangan dan kosmetika (Anonim, 2013).

Lidah buaya mempunyai mempunyai sistem perakaran yang sangat pendek
dengan akar serabut yang panjangnya 30-40 cm. Untuk pertumbuhannya
tumbuhan ini menghendaki tanah yang subur dan gembur dibagian atasnya

(Kurniasih, 2014).



Batang lidah buaya berserat atau berkayu. Pada umumnya batang lidah
buaya sangat pendek dan hampir tidak terlihat karena tertutup oleh daun yang
rapat dan sebagaian terbenam dalam tanah. Batang lidah buaya akan terlihat jelas
setelah daun atau pelepah lidah buaya dipanen beberapa kali. Batang ini akan
muncul tunas-tunas yang akan menjadi anakan yang dilakukan dengan
memangkas habis daun dan batangnya, kemudian dari sisa tunggul batang akan
muncul anakan atau tunas baru. Kelemahan lidah buaya adalah jika ditanam di
daerah basah dengan curah hujan tinggi dan mudah terserang cendawan, terutama
Fusarium sp yang menyerang pangkal batangnya (Anonim, 2013).

Lidah buaya merupakan tumbuhan berbatang pendek yang tidak terlihat
karena tertutup daun yang rapat dan sebagian tanaman dalam tanah. Dari batang
inilah muncul tunas tunas baru yang menjadi anakan. Daun lidah buaya berbentuk
pita dengan helai memanjang, berdaging tebal, tidak bertulang, berwarna hijau ke
abu abuan, banyak mengandung air dan mengandung getah dan gel (lendir)
sebagai bahan baku obat (Muhammad dan Margareth, 2011).

Lidah buaya memiliki daun yang berbentuk tombak dengan helaian
memanjang agak runcing. Daunnya berdaging tebal tidak bertulang, tepinya
bergerigi atau berduri kecil, berwarna hijau keabu-abuan dengan panjang sekitar
15-36 cm dan lebar sekitar 2-6 cm, mempunyai lapisan lilin dipermukaan daun,
dan bersifat sukulen atau banyak mengandung air, getah atau lendir (gel) sebagai
bahan baku obat yang mendominasi isi daun. Bagian atas daun rata sedangkan
bagian bawahnya membulat (cembung). Daun lidah buaya muda dan sucker
(anak) terdapat bercak (totol) berwarna hijau pucat sampai putih. Bercak ini akan
hilang saat lidah buaya dewasa. Namun, tidak demikian halnya dengan tanaman

lidah buaya jenis kecil atau lokal. Hal ini kemungkinan disebabkan faktor



genetiknya (Anonim, 2013). Daun Aloe vera terbentuk oleh epidermis tebal yang
ditutup oleh kutikula diseluruh mesofil dapat dibedakan menjadi sel klorenkim
dan sel-sel berdinding tipis membentuk parenkim atau fillet. Sel-sel parenkim
berisi agar mucilaginous transparan yang disebut sebagai gel Aloe vera (ldris,
2013). Lidah buaya adalah tanaman berduri dibagian daunya yang berasal dari
daerah kering benua Afrika (Arifin, 2014).

Kandungan gel lidah buaya antara lain adalah karbohidrat, pekii,
hemiselulosa, asam-asam amino, lipid, sterol, tanin, dan beberapa enzim (Hidayat,
2012). Lidah buaya merupakan tumbuhan yang memiliki daun berdaging tebal
dan banyak mengandung lendir atau gel. Lidah buaya memiliki banyak senyawa
aktif diantaranya saponin, Anthrakuinon (aloin, barbaloin, anthranol, asam aloetat,
aloe emodin, dan yak eter), enzim (oksidase, katalase, lipase, aminase, amilase),
vitamin (B1, B2, B6, B12, C), kalsium, natrium, kalium, mangan, seng,
polisakarida, karbohidrat, asam amino, lemak, flavonoid, dan hormon (Utami,
2012).

Bunga Aloe vera berwarna kuning kemerahan, berbentuk lonceng yang
mengumpul di ujung atas suatu tangkai yang keluar dari ketiak daun. Panjang
tangkai bias mencapai satu meter dan cukup kokoh sehingga tidak mudah patah,
bunga biasanya muncul bila ditanam di pegunungan, sedangkan di dataran rendah
tanaman jarang berbunga (Arifin, 2014).

Iklim tanaman lidah buaya tahan terhadap segala unsur iklim, yaitu suhu,
curah hujan, dan sinar matahari. Lidah buaya memiliki ketahananan pada
kekeringan dimana lidah buaya dapat menyimpan air pada daunnya yang tebal.
Mulut daun yang tertutup rapat menyebabkan lidah buaya dapat mengurangi

penguapan pada musim kering. Tanaman lidah buya dapat tumbuh baik pada suhu



antara 260 C - 310 C dengan curah hujan perbulan berkisar 50 — 300mm (Dinas
Urusan Pangan Kota Pontianak, 2007 dalam Anggela, 2011).

Lidah buaya dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai daerah
pegunungan dengan ketinggian kurang dari 1000 meter dari permukaan laut. Daya
adaptasi lidah buaya tinggi sehingga tempat tumbuhnya menyebar di seluruh
dunia, mulai daerah tropika sampai daerah subtropika (Yudo Sudarto, 1997 dalam
Anggela, 2011).

Budidaya tanaman lidah buaya dimulai dengan melakukan penyiapan lahan
untuk pembudidayaan lidah buaya disiapkan dengan keadaan lahan yang telah
dibajak dan digemburkan terelebih dahulu, untuk pembibitan lidah buaya
dilakukan secara vegetatif. Bibit diambil dari tanaman induk berupa anakan
dengan cara dicongkel dan diusahakan agar akar anakan tidak putus. Anakan yang
telah diperolen di tanam dalam polybag. Waktu yang dibutuhkan dalam
melakukan proses pembibitan adalah tiga sampai lima bulan. Setelah masa
pembibitan barulah dapat di tanam diareal pembudidayaan yang sudah disiapkan.
Bibit tanaman lidah buaya ditanam dalam lubang dengan kedalaman kurang lebih
10 cm. pada waktu penanaman diusahakan agar tanaman lidah buaya tidak
berhimpitan dan daun tidak patah. Tanaman lidah buaya dapat ditanam pada
setiap musim hujan, tetepi penanaman yang baik dapat dilakukan pada awal
musim hujan atau akhir musim kemarau. Pada musim hujan kendalanya adalah
tanaman lebih mudah terserang jamur, sedangkan pada musim kering tanaman
terancam mati karna kekeringan. Saat penanaman sebaiknya pada pahi atau sore
hari saat matahari tidak terlalu terik untuk mengurangi kelayuan pada lidah buaya

(Anggela, 2011).
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Pemeliharaan tanaman lidah buaya dengan memperhatikan kelembapan
agar tanaman tidak kekeringan. Oleh karna itu perlu dilakukan penyiraman agar
tanaman tidak mengalami kekeringan, sebaiknya penyiraman pagi atau sore hari
bila tidak ada hujan. Pemupukan juga perlu diperhatikan sebaiknya pupuk yang
diberikan adalah pupuk organik agar untuk menjaga kesehatan tanah dan
mengurangi penggunaan bahan kimia dalam proses budidaya lidah buaya,
pengunaan pupuk organik seperti pupuk kandang dan kompos. Tanaman lidah
buaya tidak memiliki daun yang rimbun sehingga mengundang kehadiran gulma
maka perlu dilakukan pengendalian gulma secara kontinu, pengendalian hama dan
penyakit seperti ulat dan bekicot perlu dilakukan pengendalian dengan manual
dan menyemprot menggunakan insektisida (Anggela, 2011).

Panen pertama dapat dilakukan pada saat tanmaan lidah buaya berumur 8-
10 bulan, dan ketebalan daun kira kira 40-50 cm, dengan berat 300-600 g. hal ini
tergantung pada kesuburan tanaman dan media tumbuhnya, panen dapat dilakukan
secara berkala 1-2 minggu sekali dengan cara memotong pangkal daun yang
dimulai dari pelepah daun bagian bawah (Anggela, 2011).

Produk yang dihasilkan dari lidah buaya berupa gel atau jus segar, ekstrak
lidah buaya dan tepung (powder). Selama ini kebutuhan akan lidah buaya,
terutama yang berbentuk tepung, masih mendatangkan dari Amerika dan
Australia. Penjualan lidah buaya di Indonesia pada umunya berupa daun segar
atau diolah menjadi gel yang telah dibuang kulitnya (Anggela, 2011).

Tanah yang dikehendaki lidah buaya adalah tanah subur kaya bahan
organik, dan gembur. Kesuburan tanah pada lapisan olah sedalam 30 cm sangat
diperlukan karena akarnya pendek. Di daerah dengan tanah yang bermineral

maupun tanah organik dalam penanaman. Tanaman lidah buaya agar dapat
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tumbuh dengan baik diperlukan tambahan pupuk. Di Kalimantan Barat, tanaman
tumbuh baik di daerah bertanah gambut yang pH-nya rendah. Pemberian pupuk
kandang dan abu menyebabkan tanaman memberikan hasil yang cukup baik.
Kadar pH ideal untuk tanaman lidah buaya adalah 4,5 — 6,0 pH optimum 5,5
(Dinas Urusan Pangan Kota Pontianak, 2007 dalam Anggela, 2011).

Tanah gambut merupakan tanah yang berbahan induk dari sisa tumbuhan
dengan proses dekomposisi anaerobic terhambat. Tidak atau hanya sedikit (<5%)
mengandung tanah mineral yang berkristal. Rangkaian penyusunya berupa bahan
karbon yang mana bahan organik ini adalah rantai karbon yang sebagian besar
berupa lignin, hemiselulosa dan humik. Tanah gambut juga bersifat sarang
(porous) dan sangat ringan, sehingga mempunyai kemampuan menyangga sangat
rendah, kandungan hara relatif rendah dan banyak mengandung asam-asam
organik yang menyebabkan pH gambut sangat rendah pH antara 2,7 — 5,0
(Wibowo, 2010). Tanah Gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah,
memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa rendah, memiliki
kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur
mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula (Sasli, 2011).

Karakteristik lahan gambut sebagian dapat ditentukan di lapangan, dan
sebagian ditentukan dari hasil analisis laboratorium. Karakteristik yang dapat
ditentukan dilapangan adalah ketebalan gambut, kematangan gambut, dan tingkat
kesuburan dengan ada tidaknya bahan mineral atau pengkayaan bahan mineral
(Nurida dkk, 2011). Beberapa sifat fisik yang perlu diperhatikan kaitanya dengan
konservasi tanah gambut adalah kadar air serta kapasistas memegang air. Kadar
air tanah gambut berkisar antara 100-1300% dari berat keringnya (13 Kali

bobotnya) menyebabkan BD menjadi rendah (Ratmini, 2012). Rendahnya BD
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gambut menyebabkan daya menahan atau menyangga beban (bearing capacity)
menjadi rendah (Nurida dkk, 2011). Karena bulk density terkait dengan
kematangan dan kandungan bahan mineral, dimana semakin matang dan semakin
tinggi kandungan bahan mineral maka BD akan semakin besar dan tanah gambut
semakin stabil (tidak mudah mengalami kerusakan) (Ratmini, 2012).

Karakteristik kimia lahan gambut sangat ditentukan oleh kandungan,
ketebalan, dan jenis mineral substratum (didasar gambut), serta tingkat
dekomposisi gambut, kandungan mineral di Indonesia umumnya kurang dari 5 %
dan sisanya adalah bahan organik. Fraksi organik terdiri dari senyawa-senyawa
humat sekitar 10 — 20 % dan sebagian besar lainnya adalah senyawa lignin,
selulosa, hemiselulosa, lilin, tannin, resin, suberin dan protein (Oktavia, 2017).
Komposisi kimia gambut sangat dipengaruhi oleh bahan induk tanamanya, tingkat
dekomposisi dan sifat kimia lingkungan aslinya. Berbeda dengan tanah mineral,
bagian yang aktif dari tanah gambut adalah cairnya, bukan padatan yang terdiri
dari sisa tanaman. Fase cair dari gambut terdiri dari asam-asam oraganik alfatik
maupun aromatik yang memiliki gugus fungsional yang aktif seperti karboksil,
hidroksil dan anime (Ratmini, 2012). Karakteristik dari asam-asam organik ini
akan menentukan sifat kimia dari gambut. Sebagai akibat dari tingginya asam
organik, maka reaksi tanah pada umumnya masam. Namun karena asam organik
adalah asam lemah, maka pH tanah biasanya berkisar antara 4-5. pH tanah bisa
lebih rendah bila ada lapisan sulfidik yang teroksidasi atau gambut yang terbentuk
di atas lapisan tanah yang sangat miskin seperti pasir kuarsa (Ratmini, 2012).
Peningkatan daya dukung tanah gambut di bidang pertanian dapat dilakukan
dengan melakukan upaya peningkatan kesuburan tanah yaitu pemupukan (Nurida

dan Wihardjaka, 2014).
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Pupuk organik memiliki peran dalam mengembalikan kesuburan tanah
gambut terutama berkaitan dengan sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, dan biologi
tanah. Selain itu daya serap tanaman terhadap unsur hara juga meningkat, karna
pupuk organik mampu menjaga kelembapan tanah, sehingga pelarut dalam tanah
dapat berjalan dengan baik.pemberian pupuk organik akan meningkatkan
kegemburan tanah sehingga perakaran tanaman akan mudah menembus struktur
tanah yang remah. (Hartatik dkk, 2015). Menurut hasil penelitian Putera (2015).
Pemberian bahan organik kompos, pupuk kandang, dan pupuk hijau dapat
meningkatkan P-tersedia, bakteri pelarut fosfat dan berpengaruh nyata
meningkatkan pH dan C-organik.

Pupuk organik merupakan hasil dekomposer bahan-bahan organik baik
tumbuhan kering (humus) maupun limbah dari kotoran ternak yang diurai
(dirombak) oleh mikroba hingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman pupuk organik sangat
penting artinya sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktifitas lahan (Supartha dkk, 2012).

Embio merupakan solusi untuk mengembalikan kesuburan tanah yang
mengandung bahan-bahan organik untuk reklamasi tanah (soil condition). Ini
penting dilakukan pada tanah yang miskin unsur hara atau bahan organik. Tanah
yang bahan organiknya rendah populasi mikrobanya akan turun drastis karena
tidak tersedianya sumber energi untuk kehidupan mikroba tersebut (Widrializa,
2019). Dengan pemberian embio ke tanah dapat memperbaiki kualitas tanah dan
keanekaragaman mikroorganisme tanah (Widrializa, 2019). Ketika lahan budidaya
telah dibenahi maka ketersediaan unsur makro dan mikro bagi tanaman

meningkat, pH tanah mendekati netral, asam organik yang tinggi tergredasi



14

dengan adanya keragaman mikroba, tanah menjadi gembur, daya serap air dan
kapasitas tukar kation dalam tanah meningkat (Gemawan, 2016). Dengan
perbaikan kualitas tanah dari segi fisika, kimia dan biologi dapat menjaga
keseimbangan ekologi tanah, mengurangi bahkan meniadakan penggunaan pupuk
kimia tentunya dapat meningkatkan hasil produksi (Widrializa, 2019).

Embio mengandung mikroba penambat nitrogen (N-fixer), mikroba pelepas
posfor (P-solubilition) dan mikroba selulotik yang dapat mendegradasi atau
merombak sisa bahan organik terutama lignin. Adapun formulasi mikroba yang
terdapat pada Embio yaitu Azotobacter sp, Azopirilium sp, Rhizobium sp,
Pseudomonas fluorencens, Aspergillus niger, Mikoriza Vasikular Asbukular
(MVA), Ektomikoriza, Endomikoriza, mikroba perombak selulose dan
mikroorganisme efektif lainnya (Widrializa, 2019).

Manfaat Embio seperti meningkatkan perkembangan mikroorganisme tanah
sehingga terjadi keseimbangan sistem ekologi dalam tanah, meningkatkan daya
serap tanah terhadap air sehingga menjaga ketersediaan air dalam tanah. Selain
mencegah kehilangan unsur hara tanah karna unsur organik mampu meningkatkan
kapasitas kation, mempengaruhi fisik tanah menjadi gembur dan proses oksidasi
menjadi lebih baik sehingga unsur hara mudah diserap. Imbasnya
mendekomposisi tanah sehingga unsur mikro maupun makro lengkap akan
tersedia serta memperkaya unsur hara yang siap diserap tanaman (Gemawan,
2016).

Embio memiliki beberapa keunggulan yaitu bahan dalam pembuatan pupuk
embio yang murah dan mudah didapatkan, serta proses pembuatan pupuk yang
tidak rumit. Embio bisa digunakan pada tanah mineral dan tanah gambut, pupuk

embio dapat meningkatkan perkembangan organisme tanah, memberikan
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keseimbangan sistem ekologi dalam tanah, meningkatkan daya serap tanah
terhadap air serta menjaga ketersediaan air, mampu mengikat unsur nitrogen dari
udara, melarutkan unsur fosfat, mengurangi selulosa dan merombak sisa-sisa
organik tanah, pupuk ini juga dapat mengurangi keasaman gambut dan menaikkan
pH tanah tanpa dibakar (Saturi, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Kelen (2017), pupuk cair campuran beberapa
jenis kulit buah (pisang, jeruk, pepaya, naga, nanas, melon, mangga, alpukat)
dengan konsentrasi 30 % menggunakan volume air 100 ml (30 ml POC ditambah
70 ml air) memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman
sambung nyawa yakni pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang
serta peningkatan produktivitas tanaman sambung nyawa yaitu berat basah dan
berat kering.

Selain menggunakan pupuk organik embio untuk menunjang pertumbuhan
tanaman lidah buaya perlu dilakukan kombinasi pemupukan dengan pupuk
kompos serasah jagung. Serasah jagung merupakan sumber bahan organik yang
potensial, mudah diperoleh, relatif murah dan dapat dijadikan sebagai pupuk
organik dalam bentuk kompos (Surtinah, 2013).

Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan dan pembusukan bahan
organik seperti kotoran hewan, daun, maupun bahan organik lainnya (Soeryoko,
2011). Kompos merupakan hasil perombakan bahan organik oleh
mikroorganisme. Pengomposan merupakan salah satu alternatif pengolahan
limbah padat organik yang banyak tersedia disekitar kita. Dari sisi kepentingan
lingkungan pengomposan dapat mengurangi volume sampah di lingkungan Kita.
Karena sebagian besar sampah tersebut adalah sampah organik. Sampah organik

dapat diolah menjadi pupuk dengan menggunakan proses fermentasi. Pupuk



16

organik yang dibuat dengan menggunakan proses fermentsi disebut dengan
kompos (Yuniwati dkk, 2012).

Menurut Anonim (2017) kompos yang baik memiliki beberapa ciri sebagai
berikut : berwarna coklat tua hingga hitam mirip dengan warna tanah, tidak larut
dalam air, meski sebagian kompos dapat membentuk suspensi, Nisbah C/N
sebesar 10-20, tergantung dari bahan baku dan derajat humifikasinya, berefek baik
jika diaplikasikan pada tanah, suhunya kurang lebih sama dengan suhu
lingkungan, dan tidak berbau.

Limbah tanaman jagung dapat menjadi bahan baku untuk pembuatan pupuk
organik sebagai pembenah tanah, karena limbah jagung mengandung selulosa,
hemiselulosa, maupun lignin sebagai penyusun utama serasah tanaman
(Herdiyantoro, 2010). Salah satu bahan organik yang jumlahnya cukup besar dan
belum banyak dimanfaatkan adalah serasah jagung manis. Serasah atau limbah
pasca panen tanaman jagung mengandung sumber bahan organik dan berpotensial
dijadikan kompos. Kompos adalah hasil akhir dari proses pelapukan sisa tanaman
maupun bangkai binatang. Kompos serasah jagung manis bisa digunakan untuk
menyuburkan lahan serta dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk yang sangat
menguntungkan bagi element masyarakat, khususnya bagi para petani itu sendiri
(Ridzany, 2015).

Hasil penelitian Surtinah (2013), menyatakan bahwa kompos serasah
jagung manis dikategorikan baik karna kandungan C organiknya sangat tinggi,
Nitrogennya sangat tinggi, C/N rasio rendah, kandungan P.Os sangat tinggi, KO
sangat tinggi dan Ca sangat tinggi serta unsur Fe dan Mg yang terdapat dalam
kompos serasah jagung manis sangat mendukung pada proses pembentukan

klorofil. Dapat disimpulkan bahwa kompos dengan bahan serasah jagung manis
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mengandung C 10%, N 1,05%, C/N rasio 9,97, P.0s 1,01%, K>O 0,18%, dan Ca
1,98 me/100g. Hal ini membuktikan bahwa serasah jagung manis dapat dijadikan
bahan kompos.

Menurut Salim (2019), menyatakan bahwa pemberian pupuk kompos eceng
gondok dengan dosis 300 g/polybag merupakan perlakuan terbaik terhadap
perkembangan lebar pelepah tanaman lidah buaya (0,69 cm), jumlah anakan (10

anakan) lidah buaya, dan penambahan bobot tanaman lidah buaya buaya (360,7

9).



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 KM 11 Marpoyan
Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Pekanbaru. Penelitian ini telah
dilaksanakan selama empat bulan dimulai dari bulan Desember 2020 sampai
Maret 2021 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah anakan lidah buaya
varietas chinensis (Lampiran 2), pupuk embio (Lampiran 3), kompos jagung
(lampiran 4), polybag ukuran 35 x 40 cm, spanduk 1x1 m, dan tanah gambut.
Sedangkan Alat yang digunakan adalah meteran, penggaris, camera digital,
paranet, cangkul, sekop, garu, gembor, timbangan, paku, martil, kuas, seng plat,
gergaji, pH meter tanah takemura DM15 dan jangka sorong digital vernier caliper.
C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial 3 x 4 yang terdiri dari 2 faktor, Faktor pertama adalah
Embio (E) dengan 3 taraf perlakuan, sedangkan faktor kedua adalah Kompos
jagung (K) dengan 4 taraf perlakuan, sehingga didapat 12 kombinasi perlakuan.
Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga diperoleh 36 plot
percobaan, dimana masing-masing plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman

dijadikan sampel, sehingga diperoleh seluruhnya yaitu 144 tanaman.
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Adapun faktor perlakuan konsentrasi pupuk embio dan kompos jagung
sebagai berikut:
1. Faktor konsentrasi pupuk Embio (E), terdiri dari 3 taraf:
EO : Tanpa pemberian pupuk embio
El : Dosis Pupuk embio 30 ml/polybag
= : Dosis Pupuk embio 60 ml/polybag
2. Faktor penggunaan pupuk Kompos jagung (K), terdiri dari 4 taraf.
KO : Tanpa perlakuan pupuk kompos jagung
K1 : Pupuk kompos jagung 150 g/polybag
K2 : Pupuk kompos jagung 300 g/polybag
K3 : Pupuk kompos jagung 450 g/polybag
Sedangkan kombinasi perlakuan pemberian pupuk embio dan pupuk
kompos jagung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pemberian pupuk embio dan kompos jagung pada
tanaman lidah buaya

Perlakuan K
Perlakuan E
KO K1 K2 K3
EO EOKO EOK1 EOK2 EOK3
El E1KO E1K1 E1K2 E1K3
E2 E2KO0 E2K1 E2K2 E2K3

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan sidik ragam, apabila F hitung> F Tabel, maka

dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.
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D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Bahan Penelitian
a. Embio

Untuk persiapan bahan utama perlakuan penelitian ini berupa dedak, tepung
sagu, gula merah, air, nenas, kotoran ayam yang didapatkan dari toko Niaga Prima
dan Riau Feed Centre yang beralamat di Jalan HR. Soebrantas Panam No0.02 A,
Tuah karya, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.

b. Kompos jagung.

Untuk persiapan bahan utama perlakuan penelitian kompos jagung yaitu
serasah tanaman jagung didapatkan dari kebun jagung yang beralamat di Jalan
Garuda Panam Kecamatan Tampan, Kelurahan Tobek Gadang, Kota Pekanbaru.

c. Bibit lidah buaya varietas chinensis

Bibit yang digunakan varietas chinensis diperoleh dari Kebun tanaman
lidah buaya jalan bupati tambang, kecamatan Tambang, kabupaten kampar,
Provinsi Riau. Kriteria bibit lidah buaya yang digunakan anakan sudah berdaun 4-
6, umur anakan 1,5 bulan, tinggi anakan 15-17 cm sehat, bebas dari penyakit,
tidak cacat atau luka.

2. Pembuatan Pupuk Embio

Pembuatan pupuk embio dilaksanakan di Jalan Pahlawan Kerja, Gang
Amanah, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Dengan bahan yang
digunakan yaitu gula merah, terasi, tepung sagu, dedak, nanas masak, kotoran
ayam, dan air. (Lampiran 3).

3. Pembuatan Kompos Jagung
Pembuatan kompos jagung dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas

Pertanian Universitas Islam Riau dengan bahan yang digunakan yaitu serasah
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jagung manis, dedak, kotoran ternak ayam, EM-4, gula merah dan air. Alat yang
digunakan yaitu mesin pencacah jagung, sekop dan terpal plastik (Lampiran 4).
4. Persiapan Lahan

Sebelum melakukan penelitian lahan yang digunakan dibersihkan terlebih
dahulu terutama dari rerumputan, kayu dan serasah tanaman sebelumnya dengan
menggunakan alat cangkul, parang dan garu. Kemudian dilakukan pengukuran
lahan dimana lahan yang digunakan untuk panjang 9,3 m dan lebar 3,8 m dan luas
lahan yang digunakan 35,34 m?
5. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah gambut yang
didapatkan dari Desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. Tanah gambut yang
digunakan adalah tanah gambut saprik yang telah mengalami pelapukan.
Pengambilan tanah gambut dilakukan dengan cara mencangkul tanah gambut
dengan kedalaman 0-25 cm. Kemudian tanah dibersihkan dari akar akar kayu.
Selanjutnya tanah dimasukkan ke dalam polybag degan berat 5 kg per polybag
ukuran polybag yang digunakan adalah 35 x 40 cm.
6. Pengisian Polybag

Pengisian polybag dilakukan dengan memasukkan tanah gambut ke dalam
polybag dengan berat basah 5 kg per polybag menggunakan cangkul. Ukuran
polybag yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 35 x 40 cm selanjutnya
polybag disusun sesuai dengan denah percobaan dengan jarak tanam 50 x 50 cm
antar polybag dan 60 cm antar satuan percobaan.
7. Pemasangan Naungan

Luas naungan yang dibuat sesuai dengan luas lahan penelitian. Atapnya

menggunakan paranet berwarna hitam dengan intensitas penyinaran 50 %.
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Naungan bertujuan agar tanaman lidah buaya tidak terkena sinar matahari secara
langsung. Langkah pertama dilakukan adalah membuat kerangka naungan
menggunakan kayu dengan tinggi naungan 2 m, panjang 9,3 m dan lebar 3,8 m,
kemudian dipasang paranet.
8. Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan setelah penanaman bibit lidah buaya dengan
menancapkan ajir pipet setinggi 10 cm dengan 5 cm kedalam tanah dan 5 cm
diatas permukaan tanah (yang diberi tanda), ajir pipet ditancapkan di dekat batang
(samping tanaman) pemasangan ajir untuk membantu dalam pengukuran tinggi
tanaman.
9. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan yang
bertujuan untuk memudahkan pada saat perlakuan. Label yang digunakan adalah
label berbahan seng, label dipotong dengan ukuran 15 x 10 cm, kemudian label
dicatat lalu ditulis sesuai perlakuan. Setelah disiapkan label dipasang sesuai
dengan layout penelitian (Lampiran 4).
10. Pemberian Perlakuan
a. Pupuk embio

Pengaplikasian pupuk embio dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada saat
tanaman berumur 10 HST, 20 HST dan 30 HST dengan interval waktu 10 hari.
Pemberian perlakuan dilakukan dengan menyiram embio merata pada media
tanam sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan yaitu tanpa pemberian
pupuk embio (EO); 30 ml/polybag embio dengan ditambah air sebanyak 120 ml

(E1) sehingga volumenya menjadi 150 ml, selanjutnya 60 ml/polybag embio
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dengan ditambah air sebanyak 90 ml (E2) sehingga volumenya juga menjadi 150
ml.
b. Kompos Jagung

Pemberian kompos jagung dilakukan satu minggu sebelum tanam dengan
cara diaduk merata dengan tanah gambut. Pemberian kompos jagung sesuai
dengan dosis perlakuan yaitu tanpa pemberian kompos jagung (KO); 150
g/polybag (K1); 300 g/polybag (K2); 450 g/polybag (K3).
11. Penanaman

Bibit lidah buaya yang dipilih yaitu bibit varietas chinensis dengan kriteria
bibit atau anakan sudah berdaun 4-6 helai, berumur 1,5 bulan, tinggi anakan sudah
mencapai 15-17 cm, sehat, tidak cacat atau luka, dan bebas dari penyakit, bibit
lidah buaya ditanam secara tugal dengan kedalaman 6 cm, setiap lubang ditanam
satu bibit/anakan. Selesai penanaman lubang ditutup dan disiram. Penanaman
bibit lidah buaya dilakukan pada sore hari.
12. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan satu kali yaitu pada pagi hari penyiraman dilakukan
dengan cara manual menggunakan gembor dengan cara menyiram tanah disekitar
perakaran tanaman, saat hujan turun penyiraman tidak dilakukan.
b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan ketika tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dan
dilanjutkan dengan interval penyiangan 1 minggu sekali. Penyiangan dilakukan
secara mekanis yaitu dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di dalam polybag
menggunakan tangan dan disekitar areal penelitian dibersihkan dengan

menggunakan cangkul. Tujuan dari penyiangan gulma ini adalah menghindari
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inang, hama, penyakit dan terjadinya kompetisi antara tanaman dan gulma, baik
itu kompetisi air, unsur hara, cahaya, dan ruang.
c. Pengendalian hama dan penyakit

Hama yang menyerang tanaman lidah buaya adalah ulat bulu. Hama ini
mulai menyerang tanaman pada umur 4 minggu setelah tanam. Pengendalian
hama ini dilakukan secara mekanis dengan membuang hama ulat bulu jauh dari
tanaman lidah buaya.

Penyakit yang sering menyerang tanaman lidah buaya pada musim hujan
adalah busuk akar yang disebabkan oleh patogen Fusarium sp. Penyakit ini
menyerang tanaman pada umur 3 minggu setelah tanam dan yang kedua penyakit
antraknos yang disebabkan oleh patogen Colletottichum gloeosporioides. Penyakit
ini menyerang tanaman pada umur 45 hari setelah tanam Pengendalian kedua
penyakit ini adalah dengan memperbaiki drainase agar mengurangi kelembapan
pada tanah dan memperbanyak lubang pada polybag agar air dalam polybag tidak
menggenang. Penyemprotan menggunakan fungisida antaracol dengan dosis 2 g/I.
Setelah dilakukan pengendalian gejala gejala yang terlihat mulai hilang dan
tanaman lidah buaya yang lain tidak terserang hama maupun penyakit.

E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan terhadap tinggi tanaman lidah buaya dilakukan setelah
tanaman berumur 14 hari setelah dipindahkan ke polybag, dengan interval 14 hari
sekali sampai umur tanaman 12 minggu di dalam polybag. Untuk melakukan
pengukuran tinggi tanaman yaitu dimulai dari batas ajir 5 cm sampai titik tumbuh
tertinggi tanaman dengan menggunakan penggaris. Data hasil pengamatan

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.
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2. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada akhir penelitian. Untuk
menghitung jumlah daun yaitu dengan menghitung jumlah daun yang ada. Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.

3. Panjang Daun terpanjang (cm)

Pengamatan panjang daun terlebar lidah buaya dimulai dari pangakal daun
sampai ujung daun dengan menggunakan meteran atau penggaris pengamatan
panjang daun dilakukan bersamaan dengan pengukuran tinggi tanaman dimulai
setelah tanaman berumur 14 hari setelah dipindahkan di dalam polybag, dengan
interval 14 hari sekali sampai umur tanaman 12 minggu di dalam polybag. Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk Tabel.

4. Lebar Daun Terlebar (cm)

Pengukuran lebar daun terlebar dilakukan dengan menggunakan penggaris
diukur mulai 3 cm dari pangkal daun terlebar. Pengamatan dilakukan dimulai
setelah tanaman berumur 14 hari setelah dipindahkan di dalam polybag dengan
interval 14 hari sekali sampai umur tanaman berumur 12 minggu di dalam
polybag. Data hasil pengamatan dianalisis dan disajikan dalam bentuk Tabel.

5. Berat Daun (g)

Pengamatan berat daun dilakukan dengan cara menimbang daun lidah
buaya pada tiap tanaman yang diamati sebagai sampel menggunakan timbangan
dan pengamatan dilakukan pada akhir penelitian. Data hasil pengamatan dianalisis
dan disajikan dalam bentuk Tabel.

6. Diameter Batang (mm)
Pengamatan diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka

sorong. Pengamatan dilakukan dengan cara diukur dari atas leher akar yang
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diamati pada akhir penelitian. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk Tabel.
7. Pengukuran pH tanah

Pengukuran pH tanah dilakukan dengan menggunakan alat ukur pH meter,
pengukuran pH tanah dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah melakukan

penelitian. Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk Tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman lidah buaya setelah dilakukan
analisis ragam (lampiran 6), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun respon
utama terhadap pemberian embio dan pupuk kompos jagung memberikan respon
yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman lidah buaya. Hasil pengamatan

setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel

2.
Tabel 2. Tinggi tanaman lidah buaya (cm) pada perlakuan embio dan kompos
jagung.
. Kompos Jagung (g/polybag)
Embio (ml) 570y 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)  ~ora@
0 (EO) 28,250 26,02 hi 27,88 fgh 30,67 def 26,95 ¢
30 (E1) 27,13 gh 29,13 efg 32,33 cd 34,35 bc 30,74 b
60 (E2) 27,55 gh 30,83 de 36,33 b 39,37 a 33,52 a
Rerata 25,98d 28,66 c 32,18 b 34,79 a
KK = 3,19% BNJ E = 0,99 BNJ K = 1,26 BNJEK = 2,85

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian
pupuk embio dan kompos jagung memberikan respon yang nyata terhadap tinggi
tanaman lidah buaya. Tinggi tanaman terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan
embio 60 ml dan kompos jagung 450 g/polybag (E2K3) yaitu 39,37 cm, berbeda
nyata terhadap perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi tanaman terendah terdapat
pada kombinasi perlakuan tanpa pupuk embio dan tanpa kompos jagung (EOKO)
yaitu 23.25 cm. Hal ini dikarenakan tanaman lidah buaya pada perlakuan E2K2
dan E2K3 mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman lidah buaya
dibandingkan dengan perlakuan lainnya sehingga lidah buaya mendapatkan unsur

hara yang cukup untuk dapat tumbuh dengan baik dan maksimal.
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Embio mengandung mikroba penambat nitrogen (N-fixer), mikroba pelepas
posfor (P-solubilition) dan mikroba selulotik yang dapat mendegradasi atau
merombak sisa bahan organik terutama lignin (Widrializa, 2019). Dan menurut
hasil penelitian Surtinah (2013), menyipulkan bahwa kompos dengan bahan
serasah jagung manis mengandung C 10%, N1,05%, C/N rasio 9,97, P205 1,01%,
K20 0,18 % dan Ca 1,98 me/100 g. Kombinasi perlakuan pupuk embio dan
kompos jagung mampu menyediakan kebutuhan unsur hara yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman lidah buaya terutama pada pertumbuhan fase
vegetatifnya sehingga menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman lidah buaya
menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hayati dkk (2010) yang
menyatakan bahwa unsur hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium serta unsur hara
lainnya dalam jumlah cukup dan seimbang diperlukan tanaman untuk
pertumbuhan vegetatif, termasuk pertambahan tinggi tanaman.

Aisyah dan Tutik (2014) menyatakan bahwa bakteri penambat nitrogen
memiliki kemampuan dalam meningkatkan maupun memperbaiki kandungan
unsur nitrogen dalam tanah. Selain itu juga mampu menghasilkan substansi zat
pemacu tumbuh yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Unsur N berguna
untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, merangsang
pertumbuhan vegetatif dan berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein dalam
tanaman. Bakteri pelarut fosfat memiliki peran penting dalam meningkatkan
ketersediaan unsur P bagi tanaman hingga 50% peningkatan ketersediaan unsur P
ini disebabkan karna mikrobia pelarut fosfat mampu mengeluarkan asam-asam
organik seperti asam sitrat, glutamate, suksinat dan glioksalat yang dapat
mengkhelat Fe, Al, Ca, dan Mg sehingga fosfor yang terikat menjadi larut dan

tersedia.
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Pupuk embio dan kompos jagung merupakan pupuk organik yang dapat
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, pupuk organik mampu menyediakan unsur hara mikro
maupun makro bagi tanaman termasuk juga dalam menyediakan unsur hara untuk
pertumbuhan tinggi tanaman lidah buaya. Hal ini didukung oleh Supartha dkk,
(2012) pupuk organik merupakan hasil dekomposer bahan bahan organik baik
tumbuhan kering (humus) maupun limbah dari kotoran ternak yang diurai
(dirombak) oleh mikroba hingga dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman pupuk organik sangat
penting artinya sebagai penyangga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
dapat meningkatkan efisiensi pupuk dan produktifitas lahan.

Hasil penelitian Istanto (2014) menunjukkan bahwa respon interaksi
perlakuan kalium dan tandan kosong kelapa sawit berbeda tidak nyata terhadap
tinggi tanaman lidah buaya, dengan tinggi tanaman terbaik terdapat pada tanpa
perlakuan yaitu 24,26 cm. Jika dibandingkan dengan perlakuan pada peneltian ini
respon pertumbuhan tanaman lidah buaya di media tanah gambut pada konsentrasi
pupuk embio dan kompos jagung menghasilkan tinggi tanaman yang lebih baik

jika dibandingkan dengan hasil penelitian Istanto (2014).
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Pertumbuhan tinggi tanaman lidah buaya 2 — 12 MST dengan pemberian

pupuk embio dan kompos jagung dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik tinggi tanaman lidah buaya dengan pemberian pupuk embio
dan kompos jagung.

Berdasarkan gambar 1 diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman
lidah buaya dengan perlakuan pupuk embio dan kompos jagung pada fase
pertumbuhan vegetatif yaitu 2, 4, 6, 8, 10 dan 12 MST terus mengalami
peningkatan, hal ini karena semakin bertambahnya umur tanaman lidah buaya
maka semakin tinggi pula tinggi tanaman dan meningkat pula unsur hara yang
dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat akan memberikan pengaruh baik terhadap
tinggi tanaman pada fase vegetatif dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman selanjutnya.

B. Jumlah daun (Helai)

Hasil pengamatan terhadap jumlah daun tanaman lidah buaya setelah
dilakukan analisis ragam (lampiran 6), menunjukkan bahwa pupuk embio dan
kompos jagung secara interaksi tidak memberikan respon nyata terhadap jumlah
daun tanaman lidah buaya, namun pemberian embio dan pupuk kompos jagung

secara utama memberikan respon yang nyata terhadap jumlah daun tanaman lidah
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buaya. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf
5% dapat dilihat dari Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah daun tanaman lidah (helai) buaya pada perlakuan embio dan
kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) 3 Ko) 150 (K1)  300(K2) 450 (k3)  era@
0 (EO) 6,17 6,83 7,83 8,17 7.25b
30 (E1) 7,00 7,83 8,50 9,17 8,13a
60 (E2) 7,33 8,00 8,67 10,00 8,50 a

Rerata 6,83 d 7,56 ¢ 8,33 b 9,11a

KK = 6,70 % BNJE=054  BNJK=0,69

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa secara utama perlakuan pupuk
embio memberikan respon nyata terhadap jumlah daun tanaman lidah buaya.
Jumlah daun tanaman lidah buaya terbaik terdapat pada perlakuan embio 30 ml
(E1) yaitu 8,13 helai, dan perlakuan embio 60 ml (E2) yaitu 8,50 helai, berbeda
nyata terhadap perlakuan lainnya. Jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan
tanpa pupuk embio yaitu sebanyak 7,25 helai.

Sementara pemberian kompos jagung (K) secara utama memberikan respon
nyata terhadap jumlah daun tanaman lidah buaya. Dimana jumlah daun lidah
buaya terbaik terdapat pada perlakuan kompos jagung 450 g (K3) yaitu 9,11 helai,
berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Jumlah daun terendah terdapat pada
perlakuan tanpa pupuk embio yaitu sebanyak 6,83 helai.

Hal ini diduga dikarenakan pemberian pupuk embio dan kompos jagung
mendukung untuk menyediakan kebutuhan unsur hara yang oleh tanaman lidah
buaya, serta menyediakan unsur hara yang dibutuhkan dalam pembentukan
pertumbuhan daun lidah buaya. Widrializa (2019) menyatakan bahwa di dalam
embio terkandung mikroba ektomikoriza, endomikoriza, mikroba perombak

selulose da mikroorganisme efktif lainnya. Didukung oleh Aisyah dan Tutik
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(2014) menyatakan bahwa bakteri penambat nitrogen memiliki kemampuan
meningkatkan efesiensi penggunaan N-tersedia dalam tanah. Unsur hara N dan Fe
sangat dibutuhkan dalam pembentukan klorofil dan sintesis protein yang
dikandung dalam kloroplas, serta merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman.

Menurut Bambang dkk (2010) dalam Surtinah (2013) menyatakan bahwa
kandungan unsur hara kompos yang berasal dari jerami jagung mengandung C-
organik 15,91%, N 0,67%, P 1,05%, K 1,18%, dan C/N 23,75. Hayati dkk (2012)
menyatakan bahwa pertambahan jumlah daun merupakan pertumbuhan vegetatif,
dimana pertumbuhan vegetatif tanaman memerlukan unsur hara Nitrogen, Fosfor,
dan Kalium dalam jumlah cukup dan seimbang. Peranan utama unsur Nitrogen
bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan,
khususnya batang cabang, dan daun. selain itu Nitrogenpun berperan penting
dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis.
Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan
organik lainnya.

Menurut Lingga (2003) dalam Ernita (2017) pemberian limbah serasah
jagung pada tanah meningkatkan ketersediaan unsur N yang merupakan unsur
utama bagi tanaman yang berperan dalam pertambahan tinggi tanaman.
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara bagi tanaman.
Kombinasi perlakuan pupuk embio dan kompos jagung menyuplai unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga mampu diserap dengan baik oleh
tanaman lidah buaya terutama pada pebelahan, perpanjangan dan diferensiasi sel,
proses fotosintesis yang optimal juga mempengaruhi dalam proses pembentukan
daun lidah buaya. Menurut pendapat Suntoro (2003) dalam Ramayanti dan Ratika

(2016) menyatakan pemberian pupuk organik akan memperbaiki sifat fisik tanah
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yang meliputi perbaikan struktur tanah, aerase, drainase dan meningkatkan daya
ikat air sehingga kemampuan tanah menyediakan air untuk tanaman meningkat.
Selain memperbaiki sifat fisik juga dapat memperbaiki sifat kimia tnah yaitu
menambah ketersediaan hara yang dibutuhkan tanaman lidah buaya untuk
pertumbuhan pelepah lidah buaya.

Hasil penelitian Mathedarini (2014) menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan pupuk kandang dan sumber nitrogen memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah daun lidah buaya, perlakuan terbaik dengan dosis pupuk kandang
30 ton/ha dan sumber nitrogen (ZA) 450 ton/ha (K2N2) dengan hasil 10,67 helai.
Jika dibandingkan dengan perlakuan pada peneltian ini respon pertumbuhan
tanaman lidah buaya di media tanah gambut pada konsentrasi pupuk embio dan
kompos jagung menghasilkan jumlah daun yang tidak berbeda nyata jika
dibandingkan dengan hasil penelitian Mathedarini (2014).

C. Panjang daun terpanjang (cm)

Hasil pengamatan terhadap panjang daun tanaman lidah buaya setelah
dilakukan analisis ragam (lampiran 6), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun respon utama terhadap pemberian embio dan pupuk kompos jagung
memberikan respon yang berbeda nyata terhadap panjang daun tanaman lidah
buaya. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf

5% dapat dilihat dari Tabel 4.



34

Tabel 4. Panjang daun terpanjang tanaman lidah (cm) buaya pada perlakuan
embio dan kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) —570) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3) oo
0 (EO) 21,88f  22.80ef  2307ef  2412de 2297b
30 (E1) 2210ef  2307ef  2397def  2537cd  23,63b
60 (E2) 2283ef  2643bc  28,05h 3303a  27,60a

Rerata 22,29 ¢ 24,10 b 25,03 b 27,51 a

KK = 3,03 % BNJE=0,76  BNJK =007 BNJ EK = 2,21

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
embio dan kompos jagung memberikan respon nyata terhadap panjang daun
terpanjang tanaman lidah buaya. Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi pupuk
embio 60 ml dan kompos jagung 450 g/polybag (E2K3) menghasilkan panjang
33,03 cm, berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Jumlah terpendek
terdapat pada perlakuan tanpa pupuk embio dan kompos jagung dengan panjang
daun yaitu 21,88 cm.

Hal ini disebabkan oleh respon pemberian pupuk embio dan kompos jagung
dapat menghasilkan pertumbuhan panjang daun serta dapat menyediakan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman lidah buaya. Sebab pupuk embio mengandung
macam macam mikroba seperti mikroba penambat nitrogen, mikroba pelepas
posfor dan mikroba selulotik yang dapat mendegradasi atau merombak sisa bahan
organik terutama lignin. Aisyah dan Tutik (2014) menyatakan bahwa Bakteri
pelarut fosfat mampu mengubah fosfat tidak larut dengan cara mensekresikan
asam organik seperti asam format, asetat, propionate, laktat, glikolat, fumarat, dan
sukinat. Mikroba tanah lainnya adalah mikoriza yang memiliki kemampuan dalam
meningkatkan jangkauan akar dalam penyerapan unsur hara yang tidak mobil
seperti unsur P di dalam tanah dan mampu memberikan hasil peningkatan

terhadap ketersediaan P maupun serapan P tanaman.
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Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa secara utama pemberian pupuk embio
dengan perlakuan 60 ml/polybag (E2) memberikan respon nyata terhadap panjang
daun terpanjang yaitu 33,03 cm. kebutuhan unsur hara P yang dibutuhkan
tanaman dapat berlangsung dengan baik dan proses metabolisme tanaman
terpenuhi dengan baik maka pertumbuhan tanaman akan lebih maksimal dapat
menghasilkan panjang daun lebih dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pupuk
embio dan kompos jagung selain dapat menyediakan unsur hara, juga terkandung
bahan organik yang dapat memberikan keuntungan bagi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman lidah buaya. didukung dengan pendapat Huda (2013)
menyatakan bahwa pupuk organik cair memiliki peran yang besar dalam usaha
memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga mampu
mempercepat pertumbuhan vegetatif dan juga memberikan dampak positif bagi
pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian Mathedarini (2014) menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan pupuk kandang dan sumber nitrogen memberikan pengaruh nyata
terhadap panjang daun lidah buaya, perlakuan terbaik dengan dosis pupuk
kandang 30 ton/ha dan (KNO3) 450 ton/ha (K2N4) dengan hasil 20,00 cm. Jika
dibandingkan dengan perlakuan pada peneltian ini respon pertumbuhan tanaman
lidah buaya di media tanah gambut pada konsentrasi pupuk embio dan kompos
jagung menghasilkan panjang daun terbaik yang lebih panjang jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Mathedarini (2014).

D. Lebar daun (cm)

Hasil pengamatan terhadap lebar daun tanaman lidah buaya setelah

dilakukan analisis ragam (lampiran 6), menunjukkan bahwa secara interaksi

maupun respon utama terhadap pemberian embio dan pupuk kompos jagung
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memberikan respon yang berbeda nyata terhadap lebar daun tanaman lidah buaya.
Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%
dapat dilihat dari Tabel 5.

Tabel 5. Lebar daun tanaman lidah buaya (cm) pada perlakuan embio dan kompos

jagung.
. Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) =570y 150 (K1)  300(K2) 450 (K3)  ~ora@

0 (EO) 2,37 f 2,78 def 3,10 bcd 3,10 bcd 284c

30 (E1) 2,53 ef 2,90 cde 3,10 bcd 3,42 b 2,99 b

60 (E2) 2,95 cde 3,306 4,20 a 4,50 a 3,74 a
Rerata 2,62 d 3,00c 3,47hb 3,67 a
KK =4,36 % BNJE =0,14 BNJK =0,18 BNJEK =0,41

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
embio dan kompos jagung memberikan respon nyata terhadap lebar daun tanaman
lidah buaya. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi pupuk embio 60
ml dan kompos jagung 300 g/polybag (E2K2) menghasilkan lebar daun 4,20 cm
dan pada kombinasi pupuk embio 60 ml dan kompos jagung 450 g/polybag
(E2K3) menghasilkan lebar daun 4,50 cm, berbeda nyata dengan semua perlakuan
lainnya. Jumlah terpendek terdapat pada perlakuan tanpa pupuk embio dan
kompos jagung dengan lebar daun yaitu 2,37 cm. hal ini diduga akibat respon
pemberian pupuk embio dan kompos jagung yang saling mendukung untuk
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman lidah buaya. Pertambahan
lebar dan jumlah daun merupakan pertumbuhan vegetatif.

Unsur hara yang berguna untuk pertumbuhan vegetatif adalah nitrogen,
unsur hara N yang cukup untuk membantu pertumbuhan tinggi tanaman dan
pembentukan daun, daun merupakan organ penting tanaman yang berperan dalam
proses fotosintesis karna terdapat klorofil. Lebar daun dari setiap tanaman

umumnya dipengaruhi oleh jumlah daun. Semakin banyak jumlah daun maka luas
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daun dari suatu tanaman juga semakin lebar. Infantri dan Ardiyanto (2015)
mengatakan bahwa suatu tanaman semakin banyak jumlah daunya maka luas
daunya akan semakin lebar.

Pupuk embio dan kompos jagung menyediakan unsur hara yang cukup
untuk pertumbuhan tanaman lidah buaya sebab di dalam pupuk embio
mengandung mikoroba pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik
maupun Kimia tanah, mengandung mikroba penambat nitrogen (N-fixer) untuk
mendukung pertumbuhan vegetatif terutama daun tanaman, selain itu kompos
jagung menyediakan unsur nitrogen untuk perkembangan lebar tanaman lidah
buaya, menurut hasil penelitian Surtinah (2013), mengatakan bahwa pupuk
kompos jagung dengan bahan dasar serasah jagung juga mengandung C 10%, N
1,05%, C/N rasio 9,97, P.0Os 1,01%, K>0 0,18%, dan Ca 1,98 me/100g.

Hal ini didukung oleh Hariodamar dkk (2018) yang mengatakan bahwa
manfaat pemupukan nitrogen adalah mempertinggi pertumbuhan vegetatif
tanaman seperti pertumbuhan daun, pertambahan tinggi tanaman, mempertinggi
kemampuan tanaman untuk menyerap unsur lain seperti kalium dan fosfor serta
merangsang tumbuhnya tunas. Menurut Lakitan (1996) dalam Faidah (2015)
nitrogen umumnya menghasilkan daun lebih besar, terdapat pengaruh perlakuan
terhadap lebar daun disebabkan oleh tercukupinya cahaya matahari dan unsur hara
nitrogen yang cukup untuk memacu pertumbuhan daun. Hal ini sejalan dengan
pendapat Oviyanti dkk (2016) mengatakan bahwa dengan adanya nitrogen yang
cukup dapat mempercepat proses fotosintesis sehingga pembentukan daun lebih
cepat. Nurlenawati (2007) dalam Atmaja (2017) mendefinisikan bahwa pemberian
nitrogen yang cukup dapat mengubah karbohidrat yang dihasilkan dalam

fotosintesis menjadi protein sehingga menambah lebar daun.
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E. Berat daun (g)

Hasil pengamatan terhadap berat daun tanaman lidah buaya setelah
dilakukan analisis ragam (lampiran 6), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun respon utama terhadap pemberian embio dan pupuk kompos jagung
memberikan respon yang berbeda nyata terhadap berat daun tanaman lidah buaya.
Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%
dapat dilihat dari Tabel 6.

Tabel 6. Berat daun tanaman lidah buaya (g) pada perlakuan embio dan kompos

jagung.
. Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) 5 o) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3) era@

0 (EO) 50,05¢ 66,23 fg 72,03 ef 90,05de 69,58 c
30 (E1) 60,92 fg 78,95 ef 89,60 de 101,50cd 82,74 b
60 (E2) 90,42 de 11.2,25{C 165,07 b 212,27a 145,00 a
Rerata 67,13d 85,81 c 108,88 b 134,61 a
KK =6,76 % BNJ E = 6,82 BNJK =871 BNJEK = 19,72

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
embio dan kompos jagung memberikan respon nyata terhadap berat daun tanaman
lidah buaya. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi pupuk embio 60
ml dan kompos jagung 450 g/polybag (E2K3) menghasilkan berat daun 212,27 g,
berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Jumlah terkecil terdapat pada
perlakuan tanpa pupuk embio dan kompos jagung dengan berat daun tanaman
lidah buaya yaitu 50,05 g. Hal ini diduga dikarenakan tanaman lidah buaya pada
perlakuan E2K3 mendapatkan unsur hara yang dibutuhkan tanaman lidah buaya
seperti unsur N, P, dan K yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman lidah buaya dengan baik.

Pupuk embio termasuk pupuk organik, Embio mengandung mikroba

penambat nitrogen (N-fixer) mikroba pelepas fosfor (P-soubtion) dan mikroba
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selulotik yang dapat mendegradasi atau merombak sisa bahan organik terutama
lignin. Didukung oleh pendapat Gemawan (2016) menyatakan bahwa manfaat
embio dapat meningkatkan perkembangan mikroorganisme tanah sehingga terjadi
keseimbangan sistem ekologi dalam tanah, meningkatkan daya serap tanah
terhadap air, mendekomposisikan tanah sehingga unsur hara mikro maupun makro
lengkap akan tersedia serta memperkaya unsur hara yang siap untuk diserap oleh
tanaman, selain itu pupuk kompos jagung juga mengandung banyak unsur hara
untuk merangsang dan mempercepat pertumbuhan tanaman lidah buaya. Menurut
Perwitasari dan Suprihatin (2010) menyatakan bahwa kompos yang matang
mengandung unsur hara mikro dan makro yang lengkap, kompos sudah matang
dan siap untuk dipakai mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan
tanaman. Menurut hasil penelitian Surtinah (2013) menyatakan bahwa pupuk
kompos jagung dengan bahan dasar serasah jagung juga mengandung C 10%, N
1,05%, C/N rasio 9,97, P.Os 1,01%, K>O 0,18%, dan Ca 1,98 me/100g.

Hal ini sesuai dengan pendapat Wijaya (2008) dalam Pramitasari dkk
(2016) menyatakan bahwa  Bila pasokan N cukup daun tanaman akan tumbuh
besar dan memperluas permukaan daun yang tersedia untuk proses fotosintesis,
pasokan nitrogen yang tinggi akan mempercepat pengubahan karbohidrat menjadi
protein dan dipergunakan menyusun dinding sel. Hal ini didukung oleh pendapat
Erawan, (2013), menyatakan bahwa pemberian pupuk nitrogen yang cukup ke
tanah mampu menyediakan unsur hara dan dapat digunakan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman lebih cepat semakin meningkatnya tinggi tanaman
dan luas daun maka akan semakin meningkat pula bobot segar tanaman dan bobot

segar konsumsi tanaman itu. Sejalan dengan pendapat Duaja (2012) menyatakan
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pemberian pupuk nitrogen mampu mensuplai unsur hara untuk pertumbuhan
vegetatif seperti tinggi tanaman, jumlah daun dan pertumbuhan diameter batang.

Hasil penelitian Fatimah (2015) menunjukkan bahwa hasil yang berbeda
nyata untuk pemberian urea, sedangkan interaksi anta pupuk kandang sapi dan
urea menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, untuk pemberian 9 g/polybag (N3)
pupuk urea menunjukkan berat daun terbaik yaitu 99,72 g yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, Jika dibandingkan dengan perlakuan pada peneltian ini
respon pertumbuhan tanaman lidah buaya di media tanah gambut pada konsentrasi
pupuk embio dan kompos jagung menghasilkan berat daun yang lebih berat
dibandingkan dengan hasil penelitian Fatimah (2015).

F. Diameter batang (cm)

Hasil pengamatan terhadap diameter batang tanaman lidah buaya setelah
dilakukan analisis ragam (lampiran 6), menunjukkan bahwa secara interaksi
maupun respon utama terhadap pemberian embio dan pupuk kompos jagung
memberikan respon yang berbeda nyata terhadap diameter batang tanaman lidah
buaya. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf
5% dapat dilihat dari Tabel 7.

Tabel 7. Diameter batang tanaman lidah buaya (cm) pada perlakuan embio dan

kompos jagung.
. Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) 45" k0) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3) Lera@

0 (EO) 10,65 h 11,22 gh 12,07 fg 1322de  11,79¢c
30 (E1) 11,10 h 13,85 d 15,07 c 16,27 b 14,07 b
60 (E2) 12,60 ef 14,80 c 17,12 b 18,97 a 15,87 a
Rerata 11,45d 13,29 c 14,75 b 16,15a
KK =2,20% BNJE =0,31 BNJ K =0,40 BNJEK =0,90

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.
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Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
embio dan kompos jagung memberikan respon nyata terhadap diameter batang
tanaman lidah buaya. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi pupuk
embio 60 ml dan kompos jagung 450 g/polybag (E2K3) menghasilkan diameter
batang 18,97 mm, berbeda nyata dengan semua perlakuan lainnya. Jumlah terkecil
terdapat pada perlakuan tanpa pupuk embio dan kompos jagung (EOKO) dengan
diameter batang tanaman lidah buaya yaitu 10,65 mm, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan (E1KO0), namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga
akibat respon pemberian pupuk embio dan kompos jagung yang saling
mendukung untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman lidah buaya.

Berpengaruhnya secara interaksi pemberian pupuk embio dan kompos
jagung terhadap diameter batang tanaman lidah buaya hal ini dikarenakan kedua
bahan perlakuan terebut saling mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
diameter batang tanaman lidah buaya dimana pupuk embio mengandung mikroba
penambat nitrogen (N- fixer) dan mikroba pelepas fosfor (P- solubtion) dimana
embio mampu mengoptimalkan penyerapan dan pemanfaatan unsur hara nitrogen
yang dibutuhkan dalam fase vegetatif termasuk pertumbuhan diameter batang.
Menurut Widrializa (2019) menyatakan bahwa embio mengandung formulasi
mikroba yang terdapat dalam embio yaitu Azotobacter sp, Azopirilium sp,
Rhizobium sp, Pseudomonas fluorencens, Aspergillur niger, Mikoriza Vasikular
Asbukular (MVA), Ektomikoriza, Endomikoriza, mikroba perombak selulose dan
mikroorganisme efektif lainnya. Menurut pendapat Aisyah dan Tutik (2104)
menyatakan bahwa Pemberian komposisi inokulan bakteri penambat nitrogen dan

bakteri pelarut fosfat memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman.



42

Ketersediaan unsur N yang cukup akan memberikan hasil yang baik untuk
pertumbuhan diameter batang.

Pemberian pupuk kompos jagung memberikan respon nyata terhadap
diameter batang tanaman lidah buaya, kompos jagung mengandung unsur hara
yang dibutuhkan tanaman lidah buaya untuk melakukan pertumbuhan dan
perkembangan sel batang. Menurut hasil penelitian Surtinah (2013) menyatakan
bahwa pupuk kompos jagung dengan bahan dasar serasah jagung juga
mengandung C 10%, N 1,05%, C/N rasio 9,97, P.Os 1,01%, K20 0,18%, dan Ca
1,98 me/100g.

Pupuk embio dan kompos jagung selain dapat menyediakan unsur hara
mikro maupun makro juga dapat menyediakan mikoriza yang dibutuhkan untuk
memperbaiki kualitas tanah dari segi fisik, kimia dan biologi tanah serta dapat
menjaga keseimbangan ekologi tanah, sejalan dengan pendapat Huda (2013)
menyatakan bahwa pupuk organik cair memiliki peran yang besar dalam usaha
memperbaiki sifat sifat fisik, kimia, biologi tanah sehingga mampu mempercepat
pertumbuhan vegetatif dan juga memberikan dampak positif bagi pertumbuhan
tanaman. Dan didukung juga oleh pendapat Aisyah dan Tutik (2013) menyatakan
bahwa dengan adanya penambahan inokulan mikroba, maka kehadiran unsur hara
di dalam tanah dapat meningkat sehingga mampu memacu pertumbuhan tanaman.
Unsur hara N dan Fe sangat dibutuhkan dalam pembentukan klorofil dan sintesis
yang dikandung dalam Kkloroplas serta merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman, seperti meningkatkan tinggi tanaman, berat kering tanaman serta
diameter batang. Jika unsur N cukup tersedia bagi tanaman maka kandungan
klorofil pada daun akan meningkat, sehingga asimilat yang dihasilkan lebih

banyak akibatnya pertumbuhan lebih baik. Seiring dengan meningkatnya
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fotosintesis maka akan meningkat juga pertumbuhan dan perpanjangan sel,
sehingga pertumbuhan tanaman yang terjadi semkin meningkat, pupuk yang
digunakan secara tepat maka keefektifan pemupukan tersebut akan dicapai
sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman, diantaranya tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, panjang akar, dan berat kering tanaman.

G. pH tanah

Hasil pengamatan terhadap pH tanah setelah dilakukan analisis ragam
(lampiran 6), menunjukkan bahwa pupuk embio dan kompos jagung secara
interaksi tidak memberikan respon nyata terhadap pH tanah, namun pemberian
embio dan pupuk kompos jagung secara utama memberikan respon yang nyata
terhadap pH tanah. Sebelum perlakuan embio dan kompos jagung rata rata pH
tanah gambut adalah 4,2. Hasil pengamatan setelah di uji lanjut BNJ (Beda Nyata
Jujur) pada taraf 5% dapat dilihat dari Tabel 8.

Tabel 8. Hasil pengukran pH tanah setelah perlakuan embio dan kompos jagung.

Kompos Jagung (g/polybag)

Embio (ml) —570co) 150 (K1) 300 (K2) 450 (K3)  era@
0 (E0) 4,18 423 4,58 4,57 442D
30 (E1) 4,37 4,82 4,78 4,77 4,68 a
60 (E2) 4,47 4,72 5,18 5,35 4,93 a

Rerata 4,38b 4,59 ab 4,85 a 4,89 a

KK = 5.49 % BNJE = 0,26 BNJ K = 0,33

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa secara utama perlakuan pupuk
embio memberikan respon nyata terhadap pH tanah. Dimana pH tanah terbaik
terdapat pada perlakuan embio 30 ml (E1) yaitu 4,68 dan perlakuan embio 60 ml
(E2) yaitu 4,93 berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Sedangkan pH tanah
terendah terdapat pada perlakuan tanpa pupuk embio yaitu 4,42 .

Sementara pemberian kompos jagung (K) secara utama memberikan respon

nyata terhadap pH tanah. Dimana pH tanah terbaik terdapat pada perlakuan
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kompos jagung 300 g (K2) yaitu 4,85 dan perlakuan kompos jagung 450 g (K3)
yaitu 4,89, tidak berbeda nyata dengan perlakuan (K1), namun berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Sedangkan pH tanah terendah terdapat pada perlakuan
tanpa kompos jagung yaitu 4,38.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa interaksi
antara pemberian pupuk embio dan kompos jagung memberikan respon tidak
nyata terhadap parameter pH tanah. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk embio hanya memberikan respon secara terpisah terhadap parameter pH
tanah tetapi memberikan respon utama yang nyata, berdasarkan hasil ini
dijelaskan bila satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain
tersebut akan tertutupi, namun masing masing perlakuan memberikan respon
untuk mengurangi tingkat keasaman tanah sehingga tanah menjadi subur dan
mendukung pertumbuhan tanaman lidah buaya serta menyuplai unsur hara yang
dibutuhkan tanaman. Sebagaimana yang diketahui embio dan kompos jagung
sama sama memberikan unsur hara mikro maupun makro.

Hal ini sesuai dengan pendapat Widrializa (2019) menyatakan bahwa
pupuk embio mengandung mikroba penambat nitrogen (N- fixer) dan mikroba
pelepas fosfor (P- solubtion) dimana embio mampu mengoptimalkan penyerapan
dan pemanfaatan unsur hara nitrogen yang dibutuhkan dalam fase vegetatif
termasuk pertumbuhan diameter batang, menurut Widrializa (2019) menyatakan
bahwa embio mengandung formulasi mikroba yang terdapat dalam embio yaitu
Azotobacter sp, Azopirilium sp, Rhizobium sp, Pseudomonas fluorencens,
Aspergillur niger, Mikoriza Vasikular Asbukular (MVA), Ektomikoriza,

Endomikoriza, mikroba perombak selulose dan mikroorganisme efektif lainnya.
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Pemberian mikroorganisme pengurai kedalam tanah memberikan manfaat,
terdapatnya bahan organik yang belum terurai akan menyumbangkan tingkat
keasaman tanah, pemberian mikroorganisme pengurai akan mempercepat
dekomposisi bahan organik dalam tanah sehingga akan membantu ketersediaan
dan keseimbangan unsur hara, selain itu perombakan bahan organik juga akan
menyimbangkan KTK tanah, tanah yang masam memerlukan penambahan pupuk
P untuk memeprbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman.
Menurut hasil penelitian Surtinah (2013), menyatakan bahwa pupuk kompos
jagung dengan bahan dasar serasah jagung juga mengandung C 10%, N 1,05%,
C/N rasio 9,97, P20s 1,01%, K>0 0,18%, dan Ca 1,98 me/100g.

Pengaruh penambahan bahan organik terhadap pH tanah dapat meningkat
atau menurunkan tergantung oleh tingkat kematengan bahan organik yang kita
tambahkan dan jenis tanahnya, penambahan bahan organik yang belum masak
yang masih mengalami dekomposisi, biasanya akan menyebabkan penurunan pH
tanah, karena selama proses dekomposisi akan melepaskan asam-asam organik
yang menyebabkan penurunan pH tanah, namun apabila bahan organik yang kita
tambahkan telah matang atau telah terdekomposisi karna bahan organik yang telah

termineralisasi akan melepaskan mineralnya berupa kation-kation basa.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Interaksi pupuk embio dan kompos jagung memberikan respon nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, berat daun,
diameter batang, serta tidak memberikan respon nyata terhadap jumlah daun
dan pH tanah. Perlakuan terbaik embio 60 ml/polybag dan kompos jagung
450 g/polybag.

2. Respon utama pemberian pupuk embio memberikan respon nyata terhadap
semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pupuk embio 60
ml/polybag.

3. Respon utama pemberian kompos jagung memberikan respon nyata terhadap
semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik kompos jagung 450
g/polybag.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan tetap menggunakan pupuk embio yang
dikombinasikan dengan kompos jagung. Namun dengan meningkatkan dosis
perlakuan pada pupuk embio dan menggunakan kapur dolomit pada tanah
gambut. Hal ini karena dinilai masih ada kecenderungan peningkatan

pertumbuhan tanaman lidah buaya dari penelitian yang telah dilaksanakan.



RINGKASAN

Tanaman lidah buaya (Aloe vera Linn) berasal dari Kepulauan Canary di
sebelah barat Afrika dan masuk ke Indonesia sekitar abad ke-17. Lidah buaya
termasuk tanaman dari suku Liliaceae dan dikelompokkan pada tanaman jenis
hortikultura. Lidah buaya berguna untuk bahan baku kosmetik, makanan,
minuman dan berbagai obat tradisional. Tanaman lidah buaya banyak
mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh manusia. Menurut
Arifin (2014) kandungan bahan — bahan aktif yang terdapat dalam setiap 100
gram bahan lidah buaya adalah air 95,51%, lemak 0,067%, karbohidrat 0,04%,
protein 0,03 gram, vitamin A 4,59 1U, dan vitamin C 3,47 mg.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2019). Produksi tanaman lidah buaya
di Provinsi Riau tahun 2018 sebesar 3644 Kg, dan mengalami peningkatan pada
tahun 2019 sebesar 5747,7 Kg. Meningat potensi dan nilai ekonomis yang tinggi
serta bertambahnya penduduk maka permintaan tanaman lidah buaya juga akan
meningkat karena masyarakat sadar akan manfaat dan nilai ekonomis yang tinggi
dari tanaman lidah buaya. Dengan data produksi yang meningkat maka diperlukan
teknik budidaya yang baik untuk menghasilkan produksi yang optimal.

Permasalahan budidaya dan pengembangan tanaman lidah buaya di Riau
umumnya terkendala dikarenakan kurang tepatnya dalam pembudidayaan lidah
buaya terutama dalam pemupukan serta rendahnya ketersediaan unsur hara pada
tanah gambut, sehingga tidak maksimal dalam produksi tanaman.

Provinsi Riau sebgaian besar lahannya merupakan lahan gambut yang
berpotensi dalam pengembangan budidaya tanaman pangan, perkebunan, dan

hortikultura (Nainggolan dkk, 2016). Luas lahan gambut di provinsi Riau yaitu
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4.100.000 ha dan belum termanfaatkan secara optimal (Badan Pusat Statistik,
2016). Lahan gambut untuk usaha budidaya pertanian memiliki banyak kendala,
diantaranya pH tanah yang bereaksi masam sampai sangat masam, Kapasitas
Tukar Kation (KTK) tinggi tapi kejenuhan basanya sangat rendah, C/N gambut
yang tinggi menyebabkan unsur hara kurang tersedia, gambut juga mengandung
asam-asam organik yang meracun bagi tanaman (Bancin dkk., 2016). Peningkatan
daya dukung tanah gambut di bidang pertanian dapat dilakukan dengan
melakukan upaya peningkatan kesuburan tanah yaitu pemupukan (Nurida dan
Wihardjaka, 2014).

Pupuk organik memiliki peran dalam mengembalikan kesuburan tanah
gambut terutama berkaitan dengan sifat fisik tanah, sifat kimia tanah, dan biologi
tanah. Selain itu daya serap tanaman terhadap unsur hara juga meningkat, karna
pupuk organik mampu menjaga kelembapan tanah, sehingga pelarut dalam tanah
dapat berjalan dengan baik.pemberian pupuk organik akan meningkatkan
kegemburan tanah sehingga perakaran tanaman akan mudah menembus struktur
tanah yang remah. (Agiel, 2019). Menurut hasil penelitian Putra (2015).
Pemberian bahan organik kompos, pupuk kandang, dan pupuk hijau dapat
meningkatkan P-tersedia, bakteri pelarut fosfat dan berpengaruh nyata
meningkatkan pH dan C-organik.

Pemanfaatan berbagai limbah menjadi pupuk organik merupakan salah satu
upaya untuk mengatasi masalah pencemaran lingkungan, dengan bahan organik
yang tinggi, limbah dapat bertindak sebagai sumber nutrisi makanan oleh
pertumbuhan mikroba (Anisyah dkk, 2014). Bahan penting yang dimanfaatkan
oleh peneliti berupa dedak dan kotoran ayam sebagai salah satu bahan pembuatan

pupuk Embio. F1 Embio mengandung mikroba penambat nitrogen (N-fixer),
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mikroba pelepas posfor (P-solubilition) dan mikroba selulotik yang dapat
mendegradasi/merombak sisa bahan organik terutama lignin. (Widrializa, 2019).

Selain  menggunakan pupuk organik F1 embio untuk menunjang
pertumbuhan tanaman lidah buaya perlu dilakukan kombinasi pemupukan dengan
pupuk kompos dari tanaman jagung. Selain buah, tanaman jagung menghasilkan
limbah atau serasah. Serasah jagung merupakan sumber bahan organik yang
potensial, mudah diperoleh, relatif murah dan dapat dijadikan sebagai pupuk
organik dalam bentuk kompos. Kompos merupakan salah satu jenis pupuk
organik yang berasal dari hasil dekomposisi bahan organik (Surtinah, 2013).

Kompos serasah jagung manis bisa digunakan untuk menyuburkan lahan
serta dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk yang sangat menguntungkan bagi
elemen masyarakat, khususnya bagi para petani itu sendiri (Ridzany, 2015).
Menurut Surtinah (2013) hasil yang diperoleh kompos dengan bahan serasah
jagung manis mengandung Karbon 10,5 %, Nitrogen 1,05 %, C/N rasio
9,97, Fosfor 1,01 %, Kalium 0,18 %, dan Kalsium 1,98 me/100 g.
Ditinjau dari sisi ekonomi, pengomposan limbah padat organik berarti barang
yang semula tidak memiliki nilai ekonomis dan bahkan memerlukan biaya yang
cukup mahal untuk menanganinya dan sering menimbulkan masalah sosial,
ternyata dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis
(Surtinah, 2013).

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Respon Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera
Linn) di Media Tanah Gambut Pada Konsentrasi Embio dan Dosis Kompos

Jagung”.
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Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama yaitu pupuk embio
sebagai fakto E yang terdiri dari 3 taraf perlakuan dan faktor yang kedua yaitu
kompos jagung sebagai faktor K yang terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga
diperoleh 12 kombinasi perlakuan. Kombinasi perlakuan ini diulang sebanyak 3
kali. Dengan demikian akan didapatkan 36 satuan percobaan. Ulangan terdiri dari
4 tanaman dan 2 diantaranya dijadikan sampel secara keseluruhan total jumlah
tanaman sebanyak 144 satuan percobaan.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun,
lebar daun, berat daun, diameter batang, dan pH tanah. Tujuan penelitian ini
diantaranya yaitu untuk mengetahui respon interaksi dan respon utama
pertumbuhan tanaman lidah buaya di media tanah gambut pada konsentrasi embio
dan dosis kompos jagung.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa respon Interaksi pupuk embio dan kompos jagung
memberikan respon nyata terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun, lebar
daun, berat daun, diameter batang, serta tidak memberikan respon nyata terhadap
jumlah daun dan pH tanah. Dengan perlakuan terbaik embio 60 ml/polybag dan
kompos jagung 450 g/polybag. Respon utama pemberian pupuk embio
memberikan respon nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan
terbaik pupuk embio 60 ml/polybag. Respon utama pemberian kompos jagung
memberikan respon nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan

terbaik kompos jagung 450 g/polybag.
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